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RINGKASAN 

SRI OK SURYANI. Kesiapan Menikah, Penyesuaian Pernikahan, Kualitas 

Perkawinan pada Keluarga Menikah Usia Anak. Dibimbing oleh TIN HERAWATI 

dan DEFINA. 

Indonesia masih menjadi salah satu negara dengan angka pernikahan usia 

anak tertinggi di Asia Pasifik. Pernikahan usia anak salah satu faktor ekonomi dan 

pendidikan yang rendah. Pernikahan usia anak kerap berakhir dengan perceraian 

karena kurangnya kesiapan menikah. Ketidaksiapan menikah ini berdampak pada 

kesulitan penyesuaian pernikahan. Sulitnya dalam penyesuaian pernikahan 

berdampak pada kualitas perkawinan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik keluarga, 

kesiapan menikah, penyesuaian pernikahan, pembagian peran suami-istri, serta 

kualitas perkawinan pada keluarga yang menikah pada usia anak. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara karakteristik keluarga, 

kesiapan menikah, dan penyesuaian pernikahan dengan kualitas perkawinan pada 

keluarga yang menikah pada usia anak, serta menganalisis pengaruh kesiapan 

menikah dan penyesuaian pernikahan terhadap kualitas perkawinan pada keluarga 

yang menikah pada usia anak. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data primer dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

pada 120 responden istri yang menikah usia anak di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa 

Barat, wilayah dengan permohonan dispensasi kawin tertinggi di provinsi tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan Juni–Juli 2024 menggunakan teknik purposive 

sampling melalui kantor desa, KUA, RT, penghulu, kader posyandu. Analisis data 

dilakukan dengan Microsoft Excel dan SPSS 25.0, menggunakan analisis 

deskriptif, uji korelasi Pearson, dan uji pengaruh menggunakan SEM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia menikah responden 17,8 tahun 

dengan selisih usia pasangan 6,1 tahun, mayoritas berpendidikan Sekolah 

Menengah Pertama dengan pendapatan keluarga per kapita Rp738.291. Hampir 

semua suami berperan sebagai pencari nafkah utama dan pencari kerjaan tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan istri mendominasi pada peran rumah 

tangga (domestik) serta peran sosial kemasyarakatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kesiapan menikah berada pada kategori sedang, sementara tingkat 

penyesuaian pernikahan kategori tinggi, dan kualitas perkawinan berada pada 

kategori sedang. Kesiapan menikah memiliki hubungan positif signifikan dengan 

penyesuaian pernikahan dan kualitas perkawinan. Penyesuaian pernikahan 

memiliki hubungan positif signifikan dengan kualitas perkawinan. Kesiapan 

menikah berpengaruh langsung positif signifikan terhadap penyesuaian pernikahan 

dan berpengaruh tidak langsung positif signifikan terhadap kualitas perkawinan 

melalui penyesuaian pernikahan. penyesuaian pernikahan berpengaruh langsung 

positif signifikan terhadap kualitas perkawinan. 
Kata kunci: keluarga, kesiapan menikah, kualitas perkawinan, menikah usia anak, 

penyesuaian pernikahan 
 



SUMMARY 

SRI OK SURYANI. Marital Readiness, Marital Adjustment, and Marital Quality 
in Child Marriage Families Supervised by TIN HERAWATI and DEFINA.  

Indonesia has one of the highest rates of child marriage in the Asia-Pacific 
region. Child marriage is closely associated with poor economic conditions and 
limited educational attainment. Such marriages often end in divorce because of 
inadequate marital readiness. Insufficient marital readiness contributes to 
difficulties in marital adjustment, which, in turn, affects marital quality. 

 This study aimed to identify family characteristics, marital readiness, marital 
adjustment, the division of roles between husbands and wives, and marital quality 
among families who married at a young age. In addition, this study analyzed the 
relationships between family characteristics, marital readiness, and marital 
adjustment and marital quality, as well as the effects of marital readiness and marital 
adjustment on marital quality among families who married at a young age. This 

study employed a cross-sectional design with a quantitative descriptive approach. 

Primary data were collected through interviews using questionnaires that were 

tested for validity and reliability. The respondents consisted of 120 wives who 

married as children in Tasikmalaya Regency, West Java, an area with the highest 

number of marriage dispensation applications in the province. Data were collected 

from June to July 2024 using purposive sampling through village offices, Religious 

Affairs Offices (KUA), neighbourhood units, marriage registrars, and community 

health cadres. Data were analysed using Microsoft Excel and SPSS version 25.0, 

employing descriptive analysis, Pearson correlation tests, and structural equation 

modelling (SEM). 
The results showed that the average age at marriage of the respondents was 

17.8 years, with an average spousal age gap of 6.1 years. Most respondents had 

completed junior secondary education, with an average per-capita household 

income of IDR 738,291. Nearly all husbands served as the primary breadwinners 

and sought additional work to meet household needs, whereas wives predominantly 

assumed domestic responsibilities and social and community roles. The level of 

marital readiness was categorised as moderate, marital adjustment as high, and 

marital quality as moderate. Marital readiness was significantly and positively 

related to marital adjustment and quality. Marital adjustment was significantly and 

positively related to marital quality. Marital readiness had a significant direct 

positive effect on marital adjustment and a significant indirect positive effect on 

marital quality through marital adjustment. Marital adjustment has a significant, 

direct, and positive effect on marital quality. 
 

Keywords: child marriage, family, marital adjustment, marital quality, marital readiness 
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